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BUPATI DAIRI

PROVINSI SUMATERA UTARA

PERATURAN BUPATI DAIRI
NOMOR 11 TAHUN 2015

TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN BUPATI DAIRI NOMOR
25 TAHUN 2014 TENTANG PENJABARAN ANGGARAN
PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH KABUPATEN DAIRI

TAHUN ANGGARAN 2015

. DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

Menimbang

BUPATI DAIRI,

: a. bahwa dalam rangka penyesuaian terhadap perubahan

ncmenklatur dan kode rekening serta pergeseran anggaran
pada beberapa Satuan Kerja Perangkat Daerah dan dengan
ditetapkannya Peraturan Presiden Nomor 36 Tahun 2015
tentang Rincian Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
Tahun Anggaran 2015 serta Peraturan Gubernur Sumatera
Utara Nomor 10 Tahun 2015 tentang Penjabaran APBD
Provinsi Sumatera Utara Tahun Anggaran 2015, menyebabkan
terjadinya perubahan pada postur Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Kabupaten Dairi Tahun Anggaran 2015;

. bahwa ketentuan Pasal 160 Peraturan Menteri Dalam Negeri

Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan
Keuangan Daerah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Menteri Dalam l\ll‘eg::ri Nomor 21 Tahun 2011 tentang
Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan

Daerah menyatakan bahwa pergeseran antar rincian objek
1
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belanja dalam objek belanja dan pergeseran antar objek
belanja dalam jenis belanja dilakukan dengan cara mengubah
peraturan kepala daerah tentang penjabaran APBD sebagai
dasar pelaksanaan, untuk selanjutnya dianggarkan dalam
rancangan peraturan daerah tentang perubahan APBD;

bahwa untuk meinenuhi sebagaimana dimaksud pada huruf a
dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang
Perubahan atas Peraturan Bupati Dairi Nomor 25 Tahun 2014
tentang Peniabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah

Kabupaten Dairi Tahun Anggaran 2015;

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1964 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang Nomor 4
Tahun 1964 tentang Pembentukan Dacrah Tingkat II Dairi
dengan mergubah Undang-Undang Nomor 7 Drt. Tahun 1956
tentang Pembentukan Daerah Otonom Kabupaten di Propinsi
Sumestera Utara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1964 Nomor 9) menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1964 Nomor 96, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2689);

. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan

Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003

Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4286);

. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang

Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia

Talnn 2004 Nomor S, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3455);

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014
tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 vNomor 246, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5589);
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Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5495);
Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2014 tentang Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2015
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 259,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5593)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3
Tahun 2015 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor
27 Tehun 2014 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara Tsahun Anggaran 2015 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 44, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5669);

. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2015 tentang Penetapan

Peraturan Pemer:ntah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah menjadi
Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2015 Nomor 24, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonzsia Nomor 5657);

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4578);

. Peraturan Presiden Nomor 36 Tahun 2015 tentang Rincian

Anggsran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran
2015 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomo-r 56);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana
telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan kedua
atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006

tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 310);
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Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2013
tentang Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis
Akrual Pada Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2013 Nomor 1425);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 37 Tahun 2014
tentang Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan dan
Belania Daerah Tahun Anggaran 2015 (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 680);

Peraturan Daerah Kabupaten Dairi Nomor 02 Tahun 2008
tentang Urusan Pemerintahan Wajib dan Pilihan yang menjadi
Kewenangan Pemerintah Daerah Kabupaten Dairi (Lembaran
Daerah Kabupaten Dairi Tahun 2008 Nomor 02, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Dairi Nomor 125);

Peraturan Daerah Kabupaten Dairi Nomor 08 Tahun 2008
tentang  Pokok-Pokok  Pengelolaan Keuangan Daerah
Kabupaten Dairi (Lembaran Daerah Kabupaten Dairi tahun
200& Nomor 08, Tambahan Lembaran Daerah Nomor 130 K
Peraturan Daerah Kabupaten Dairi Nomor 14 Tahun 2014
tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten
Dairi Tehun Anggaran 2015 (Lembaran Daerah Kabupaten
Dairi Tahun 2015 Nomor 14);

Peraturan Bupati Dairi Nomor 21 Tahun 2014 tentang
Kebijakan Alcuntansi Pemerintah Daerah (Berita Daerah
Kabupaten Dairi Tahun 2014 Nomor 21);

Peraturan Bupaﬁ Dairi Nomor 22 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntansi Pemerintah Daerah Kabupaten Dairi (Berita Daerah
Kabupaten Dairi Tahun 2014 Nomor 22);

Peraturan Bupati Dairi: Nomor 7 Tahun 2015 tentang Tata Cara
Pergeseran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (Berita

Daerah Kabupaten Dairi Tahun 2015 Nomor 7);

MEMUTUSKAN :

FERATURAN RBUPATI TENTANG PERUBAHAN ATAS
PERATURAN BUPATI DAIRI NOMOR 25 TAHUN 2014
TENTANG PENJABARAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN

BELANJA DAERAH KABUPATEN DAIRI TAHUN ANGGARAN
2015.
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Pasal 1

Beberapa ketentuan dalam Peraturan Bupati Dairi Nomor 25 Tahun 2014 tentang

Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Dairi Tahun
Anggaran 2015 (Berita Daerah Kabupaten Dairi Tahun 2014 Nomor 25) diubah
sebagai berikut :

1. Ketentuan Pasal 2 diubah sehingga berbunyi sebagai berikut :
Pasal 2
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2015 semula
sejumlah Rp. 864.133.832.599,00 bertambah sejumlah Rp. 41.556.270.180,00

sehingga menjadi Rp. 905.690.102.779,00 dengan rincian sebagai berikut :

a. Pendapatan

1. Semula Rp. 835.433.832.599,00

2. Bertambah/(berkurang) Rp. 41.713.090.1806,00
Jumlah pendapatan setelah pergeseran Rp. 877.146.922.779,00

b. Belanja

1. Semula Rp. 864.133.832.599,00
2. Bertambah/(berkurang) Rp. 41.556.270.180,00
Jumlah belanja setelal. pergeseran Rp. 905.690.102.779,00
Surplus/(Defisit) Setelah Pergeseran (Rp. 28.543.180.000,00)

c. Pembiayaan

1. Penerimaan

a) Semula Rp. 32.000.000.000,00
b) bertambah/(berkurang) Rp. 0.00

Jumlah Penerimaan setelah pergeseran  Rp. 32.000.000.000,00
2. Pengeluaran

a) semula Rp. 3.300.000.000,00

b) bertambah/(berkurang) Rp. 0,00

“Jumlah Pengeluaran setelah pergeseran Rp. 3.300.000.000,00
Jumlah Pembiayaan Netto Setelah

pergeseran (1) — (2) Rp. 28.700.000.000,00
Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran

Setelah Perubahan Rp. 156.820.000,00
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2. Ketentuan Pasal 3 div:bah sehingga berbunyi sebagai berikut ;
Pasal 3

Ringkasar. Penjabaran Petgeseran Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Tanun Anggaran 2015 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
tercantum dalam LampiranI Peraturan Bupati ini.

3. Ketentuan  Lampiran II diubah  sehingga  berbunyi sebagaimana

tercantum dalam Lampiran II Peraturan Bupati ini.
Pasal II

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mergetahuinya, memerintahkan pengunaangan Peraturan
Bupati ini dengan penempatanriya dalam Berita Daerah Kabupaten Dairi.

Ditetapkan di Sidikalang
pada tanggal 14 April 2015
~ BUPATI DAIRI,
ttd

KRA. JOHNNY SITOHANG ADINEGORO

Diundangkan di Sidikalang
pada tanggal 14 April 2015

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN DAIRI,

ttd
SEBASTIANUS TINAMBUNAN

BERITA DAERAH KABUFATEN DAIRI TAHUN 2015 NOMOR 11

Salinan sesuai dengan aslinya
KEPALA BAGIAN HUKUM,

~Ho._

RUDOL TAMBA
Pembina (IV/a)
NIP. 197010221998031006
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